BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1.  Auditing
2.1.1 Pengertian Auditing
Untuk mengetahui auditing secara lebih jelas, l¢riki terdapat beberapa
definisi audit menurut para ahli, anatara lain :
1. Mulyadi dan Puradiredja (2010:h.9) menyatakan bahwa
“Auditing adalah suatu proses sistematik untuk menoleh dan mengevaluasi
bukti secara objektif mengenai pernyataan — peaayatentang kegiatan dan
kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk meningkatkagkat kesesuaian antara
pernyataan — pernyataan tersebut dengan kriteng y@ah ditetapkan, serta

penyampaian hasil — hasilnya kepada pemakai yarkgpentingan.”

2. Menurut Kohler ( 2010 : 4 ), auditing adalahditing is an explorotary, critical
review by a profesional account of the underlyingeinal control and
accounting records of a business enterprises oerodtonomic unit, precedent
to the expression by the auditor of an opinionhaf propriety (fairness) of its
financial statement

3. Menurut Arens (2010:4) Auditing is the accumulation and evaluation of
evidence about information to determine and report the degree of
correspondence between the information and estadaliscriteria. Auditing
should be done by a competent, independent pérdoalam Bahasa Indonesia
berarti Auditing adalah kegiatan pengumpulan dan evaluasi buktiarngn
informasi untuk menentukan dan melaporkan derajasesuaian antara
informasi itu dan kriteria yang telah ditetapk#uditing harus dilakukan oleh
orang yang memiliki kompeten dan independen.

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwuditing adalah suatu
pemeriksaan yang dilakukan oleh seorang yang bekten dan independen

terhadap informasi-informasi yang terkait besertkticbukti pendukungnya dan
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melaporkan kesesuaian antara informasi dengan rigrikgteria yang telah

ditetapkan.

2.1.2 Jenis—jenis Audit

Dalam Agoes (2012:10) Ditinjau dari luasnya pensadn, audit bisa
dibedakan atas:
1. Pemeriksaan UmunGeneral Audit

Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yiakgkdn oleh KAP
independen dengan tujuan untuk bisa memberikan gpand mengenai
kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan.riReasen tersebut harus
sesuai dengan standar Professional Akuntan Publik demperhatikan kode
etik akuntan indonesia, aturan etika KAP yang teleahkan Ikatan Akuntan
Indonesia serta standar pengendalian mutu.

2. Pemeriksaan KhusuSecial Audit)

Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permimtaditee) yang
dilakukan oleh KAP yang independen, dan pada ghdaneriksaannya auditor
tidak perlu memberikan pendapat terhadap kewaj@@oran keuangan secara
keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas paslaatau masalah tertentu
yang diperiksa, karena prosedur audit yang dilakuykga terbatas. Misalnya
KAP diminta untuk memeriksa apakah terdapat kegaanpada penagihan
piutang usaha perusahaan. Dalam hal ini prosedudiit garbatas untuk
memeriksa piutang, penjualan dan penerimaan kaga R&hir pemeriksaan
KAP hanya memberikan pendapat apakah terdapat &«egam atau tidak
terhadap penagihan piutang usaha di perusahaanmd&inang ada kecurangan,
berapa besar jumlahnya dan bagaimana modus opeyandi
Dalam Agoes (2012) Ditinjau dari jenis pemeriksaamit bisa dibedakan atas:

1. Management AudiQperational Audit
Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatisghaan, termasuk
kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional y#&elgh ditentukan oleh
manajemen, untuk mengetahui apa-kah kegiatan agerasbut sudah dilakukan
secara efektif, efisien dan ekonomis. Pengertiasieef disini adalah, dengan
biaya tertentu dapat mencapai hasil atau manfaag) yalah ditetapkan atau
berdaya guna. Efektif adalah dapat mencapai tugiian sasaran sesuai dengan

waktu yang telah ditentukan atau berhasil/dapanbafaat sesuai dengan waktu
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yang telah ditentukan. Ekonomis adalah dengan pbagean yang serendah-

rendahnya dapat mencapai hasil yang optimal ataksdinakan secara hemat.

2. Pemeriksaan Ketaata@dmpliance Aud)t

Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apgeabhsahaan sudah
mentaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kehijak@ng berlaku, baik yang
ditetapkan oleh pihak intern perusahaan (manajech®mnan komisaris) maupun
pihak eksternal (Pemerintah, Bapepam, Bank Indané&siektorat Jendral Pajak,
dan lain-lain). Pemeriksaan bisa dilakukan oleh KiRupun bagiannternal
audit

3. Pemeriksaan Interinfernal Audi)

Pemeriksaan yang dilakukan oleh bagian internalit guefusahaan, baik
terhadap laporan keuangan dan catatan akuntanssgberan, maupun ketaatan
terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentuRameriksaan umum yang
dilakukan internal auditor biasanya lebih rinciafidingkan dengan pemeriksaan
umum yang dilakukan oleh KAP. Internal auditor biag tidak memberikan
opini terhadap kewajaran laporan keuangan, karivak{pihak diluar perusahaan
menganggap bahwa internal auditor, yang merupakangodalam perusahaan,
tidak independen. Laporan internal auditor ber&snaan pemeriksaarayfdit
finding) mengenai penyimpangan dan kecurangan yang dimutelemahan
pengendalian intern, beserta saran-saran perbgi&dmrtommendations

4. Computer Audit
Pemeriksaan oleh KAP terhadap perusahaan yang rosesrdata

akuntansinya dengan menggunakdectronic Data Processing (EDR)stem.

2.2 Sistem Pengendalian Internal
2.2.1 Pengertian Sistem Pengendalian Internal

Menurut lkatan Akuntan Indonesia, Sistem Pengeadalinternal adalah
rencana, metode, prosedur, dan kebijakan yang alidedeh manajemen untuk
memberi jaminan yang memadai atas tercapainya epfisi dan efektivitas
operasional universitas, kehandalan pelaporan kgumrpengamanan terhadap aset
universitas, ketaatan/kepatuhan terhadap undangrgndkebijakan dan peraturan

lain.
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Standar Profesional Akuntan Publik SA 319 yang tikuoleh Halim
(2001:189) menjelaskan bahwa:

“Struktur Pengendalian Intern adalah kebijakan plarsedur yang diterapkan untuk
memberikan keyakinaifassurance)yang memadai bahwa tujuan tertentu satuan
usaha dicapai“.

Definisi Sistem Pengendalian Internal Dalam bukuens, Elder dan
Beasley.(2010:321) mendefinisikan pengendaliarrmaiesebagai berikut Internal
control a process designed to provide reasonablsum@sice regarding the
achievement of management’s objectives in thewollp categories :

1. Reliability of financial reporting,
2. Effectiveness and efficiency of operations
3. Compliance with applicable laws and regulations.

Dalam Bahasa Indonesia bisa diartikan sebagaigmeladjan internal sebuah
proses dirancang untuk memberikan keyakinan memadaigenai pencapaian
tujuan manajemen untuk kategori dibawah ini :

1. Keandalan laporan keuangan
2. Efektivitas dan efisiensi operasional
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa petigiéan internal adalah
suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan direkéasnmanajemen, dan personel
lainnya dalam memberikan keyakinan pencapaian nujuatuk menyediakan
operasional yang berjalan efektif dan efisien, rimfasi keuangan yangliable, serta

menjamin dipatuhinya hukum dan peraturan yang berla

2.2.2 Tujuan Sistem Pengendalian Internal

Menurut Suhayati dan Rahayu (2010:221) “Pengendatitern adalah suatu
proses yang dijalankan oleh dewan komisaris, marexje dan personel lainnya
dalam suatu entitas yang dirancang untuk membeikgakinan memadai tentang
pencapaian tujuan berikut ini:
1. Keandalan pelaporan keuangan.
2 Menjaga kekayaan dan catatan organisasi.
3. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan.
4

Efektivitas dan efisiensi operasi.
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Pengendalian internal dapat mencegah kerugian p@mborosan dalam
pengolahan sumber daya perusahaan dan menyedidkamasi mengenai kinerja
perusahaan serta pedoman bagi manajemen perusatelam menetapkan
perencanaan bagi perusahaan. Oleh karena itu, oautigrkewajiban untuk
memahami pengendalian internal yang ditujukan uneknberikan keyakinan yang
memadai bahwa laporan keuangan disajikan secarar 8aguai dengan prinsip

akuntansi yang berlaku umum di Indonesia.

2.2.3 Komponen Pengendalian Internal
Pengendalian internal yang baik harus memenuhi raphekriteria atau
unsure-unsur. Menurut COSQCC@mmittee of Sponsorin@rganizations) yang
dikutip oleh Agoes (2008:80), pengendalian intetaediri dari lima komponen yang
saling berkaitan. Lima komponen pengendalian iatelersebut adalah :
1. Lingkungan Pengendaliaéntrol Environment)
Merupakan suatu suasana organisasi, yang mempéndeesadaran akan
suatu pengendalian dari sikap orang-orangnya. lingan pengendalian
merupakan suattu fondasi dari semua komponen pdati@m internal lainnya
yang bersifat disiplin dan berstruktur.
2.  Penilaian ResikoRisk Assessment)
Semua organisasi memiliki risiko, dalam kondisi@payang namanya risiko
pasti ada dalam suatu aktivitas, baik aktivitasgy@erkaitan dengan bisnis
(profit dan non profit) maupun non bisnis.
3. Aktivitas PengendaliarQontrol Activities)
Merupakan suatu kebijakan dan prosedur yang dapambantu suatu
perusahaan dalam meyakinkan bahwa tugas dan pesiatey diberikan oleh
manajemen telah dijalankan.
4. Informasi dan Komunikasirfformation and Communication)
Merupakan pengidentifikasian, penangkapan dan kenda informasi dalam
suatu bentuk dan kerangka waktu yang membuat areamgpu melaksanakan
tanggung jawabnya.
5. PemantauanMonitoring)
Merupakan suatu proses yang menilai kualitas kejayendalian internal pada

suatu waktu. Pemantauan melibatkan penilaian rgacadan pengoperasian
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pengendalian dengan dasar waktu dan mengambilkandaerbaikan yang
diperlukan.
2.2.4 Hubungan Pengendalian Internal dengan Audit Perasional
Mengacu pada Tunggal (2012:21), dijelaskan bahwagegmdalian internal
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk membaatiam pencapaian
tujuannya. Terdapat tiga hal penting untuk mencgmaigendalian internal yang
efektif, yaitu:
1. Keandalan pelaporan keuangan
2. Efektifitas dan efisiensi operasi
3. Kepatuhan atas hukum dan peraturan yang berlaku.
Melihat dari penjelasan diatas, bisa diketahui kintuencapai pengendalian
yang optimal salah satu hal penting adalah eféddifilan efisiensi operasi, sehingga
sangat penting untuk melakukan audit operasionay y@ertujuan untuk menguiji

efektifitas dan efisiensi operasi.

2.3 Audit Operasional
2.3.1 Pengertian Audit Operasional

Berikut ini akan menjelaskan beberapa definisi aoperasional menurut para
ahli yakni:

Menurut Agoes (2012:11) Audit operasional adalatatisupemeriksaan
terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, teeniahijakan akuntansi dan
kebijakan operasional yang telah ditentukan olemajgmen, untuk mengetahui
apakah kegiatan operasi tersebut sudah efeksfeafdan ekonomis.

Menurut Bayangkara (2011:2) audit manajemen adgbehgevaluasian
terhadap efisiensi dan efektivitas operasi suatugadaan.

Sedangkan Arenst al (2010) berpendapatAn operational audit evaluates
the efficiency and effectiveness of any part abrgianization’s operating procedures
and methods. At the completion of an operationaditaumanagement normally
expects recommendations for improving operatioi3alam Bahasa Indonesia bisa
diartikan audit operasional mengevaluasi efektvidan efisiensi dari semua bagian
prosedur dan metode operasional organisasi. Pada penyelesaian audit
operasional, manajemen berharap rekomendasi yaagr#ningkatkan operasional.

Merujuk pada jurnal Abdul aziz (2013) “audit opeomsl adalah serangkaian

prosedur yang terstruktur dan sistematis untuk lmiemmetode operasi suatu
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organisasi secara efektif, efisien, dan ekonomisldsarkan standar kinerja yang
ditetapkan oleh manajemen serta melaporkan kepaag gang tepat dalam bentuk
rekomendasi untuk perbaikan.”

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkanwazalaudit operasional
adalah serangkaian pemeriksaan kegiatan operhgienasahaan untuk menilai
ekonomi, efisiensi dan efektivitas seluruh kegiataperasional perusahaan
berdasarkan standar kinerja yang ditetapkan unteklmerikan rekomendasi yang

bisa meningkatkan operasional.

2.3.2 Ruang Lingkup Audit Operasional
Menurut Bayangkara (2008:15), Audit Manajemen ditalakan untuk
meningkatkan ekonomisasi, efisiensi, pengelolaambsgn daya, serta efektivitas
pencapaian tujuan perusahaan. Oleh karena itu aahajemen diarahkan untuk
menilai secara keseluruhan pengelolaan operasiobgk audit, baik fungsi
manajerial (perencanaan, pengorganisasian, peragardan pengendalian) maupun
fungsi-fungsi perusahaan yang secara keseluruhajukin untuk mencapai tujuan
perusahaan.
Secara garis besar ruang lingkup audit operasterdili atas:
1. Bidang keuangan.
Ruang lingkup bidang keuangan ini mencakup:
1) Pengendalian dan pertanggungjawaban dana dan lekdgen serta
kewajiban keuangan perusahaan.
2) Pertanggungjawaban audit dari kegiatan yang dilakuk
3) Penyelenggaraan catatan akuntansi.
4) Laporan keuangan.
5) Pemanfaatan sistem akuntansi yang dimiliki perusaha
2. Ketaatan kepada peraturan dan kebijakan perusahaan.
Ruang lingkup ini termasuk di dalamnya:
1) Kesesuaian pelaksanaan program dengan peraturankelajakan
perusahaan berkaitan dengan program tersebut.
2) Kesesuaian penerimaan dan penggunaan dana denggorge dan
kebijakan perusahaan berkaitan dengan progranbterse

3. Ekonomisasi.
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Ruang lingkup ekonomisasi menekankan pada bagaisetap aktivitas atau
kegiatan dalam objek audit mengelola dana yanglitindalam memperoleh
hasil yang lebih besar, termasuk pencapaian atterpelaksanaan kegiatan
dalam mencapai tujuan dengan biaya yang lebih renda
Efisiensi.
Efisiensi menyangkut optimalisasi penggunaan sundaga untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Pada bagian ini audienekankan pada
bagaimana seharusnya proses berjalan sehinggapderdajuan dengan
pemanfaatan secara optimal sumber daya yang dimnyiik
Efektivitas.
Pada ruang lingkup ini, auditor menekankan perhatia pada:

1) Pencapaian tujuan program dan kegiatan yang sutapkan.

2) Pemanfaatan hasil program.

3) Pengaruh pemanfaatan hasil program atau kegiatsedi&p pencapaian

tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa auditragienal memiliki ruang

lingkup yang lebih luas dari audit keuangan. Addittangan hanya terfokus pada

proses akuntansi dan bukti-bukti transaksi saparsgkan audit operasional meliputi

seluruh manajemen dan unit-unit yang terkait.

2.3.3 Tujuan Audit Operasional

Dalam buku, Bhayangkara (2011:23) menyebutkan badweht operasional

menekankan pada seluruh area dalam perusahaardikatghui atau diidentifikasi

masih memerlukan perbaikan/peningkatan baik dgried@nomisasi, efektivitas dan

efisiensi dalam perusahaan. Adapun maksud dargdwta dijelaskan sebagai

be

rikut:

1. Efisiensi  berhubungan dengan bagaimana perusahaaelakukan
operasinya,sehingga dicapai optimalisasi penggunsamber daya yang
dimiliki.

2. Efektivitas secara singkat dapat dipahami sebaggkat keberhasilan suatu
perusahaan untuk mencapai tujuannya.

3. Ekonomisasi menekankan pada bagaimana setiapta&tidalam objek audit

mengelola dana yang dimiliki untuk memperoleh hgailg besar.
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2.3.4 Karakteristik Audit Operasional

Menurut Tunggal (2012:37), mengemukakan karaktkristidit operasional

yaitu :

1.
2.
3.

Audit operasional adalah prosedur yang bersifagstigatif.

Mencakup semua aspek perusahaan, unit atau fungsi.

Yang diaudit adalah seluruh perusahaan, atau ssdan unitnya (bagian

penjualan, bagian perencanaan produksi dan selyajjagtau suatu fungsi,

atau salah satu sub klasifikasinya (pengendaliasepg&an, sistem pelaporan,

pembinaan pegawai dan sebagainya).

. Penelitian dipusatkan pada prestasi atau keefektf@ri perusahaan/ unit/

fungsi yang diaudit dalam menjalankan misi, tangganab, dan tugasnya.

5. Pengukuran terhadap keefektifan didasarkan pad# daka dan standar.

6. Tujuan utama audit operasional adalah memberikdornmasi kepada

pimpinan tentang efektif tidaknya perusahaan, suweiti atau suatu fungsi.
Diagnosis tentang permasalahan dan sebab — sebabagarekomendasi

tentang langkah — langkah korektifnya merupakamatujtambahan.

2.3.5 Manfaat Audit Operasional

Menurut Tunggal (2012:96) audit operasional dapa&miverikan manfaat

melalui beberapa cara sebagai berikut :

1.

Mengidentifikasi permasalahan yang timbul, penyepaldan alternatif solusi
perbaikannya.

2. Menemukan peluang untuk menekan pemborosan daensiibiaya.

3. Menemukan peluang untuk meningkatkan pendapatan.

4. Mengdentifikasi sasaran, tujuan, kebijakan dangaosorganisasi yang belum

ditentukan.
Mengidentifikai kriteria untuk mengukur pencapaigasaran dan tujuan
organisasi.

Merekomendasikan perbaikan kebijakan, prosedustitaktur organisasi.

7. Melaksanakan pemeriksaan atas kinerja individuutainorganisasi.

Menelaah ketaatan/kepatuhan terhadap ketentuanmhukuyuan organisasi,

sasaran, kebijakan dan prosedur.
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9. Menguji adanya tindakan-tindakan yang tidak dist@si, kecurangan, atau

ketidaksesuaian lainnya.
10. Menilai sistem informasi manajemen dan sistem pedaian.
11. Menyediakan media komunikasi antara level oper@dormanajemen.

12.Memberikan penilaian yang independen dan obyetdd auatu operasi.

2.3.6 Jenis — jenis Audit Operasional
Tunggal (2008:28) menyatakan, "Jenis-jenis audérapional terdiri dari:

1. Fungsional

Seperti yang tersirat dari namanya audit operasiberkaitan dengan sebuah

fungsi atau lebih dalam suatu organisasi, misafoy@si pemasaran, fungsi

pembayaran, fungsi penggajian suatu divisiau untuk perusahaan

secara  keseluruhan. Keunggulan audit fungsiodalah memungkinkan

adanya spesialisasi oleh auditor, Auditor-audiententu dalam staf audit

intern dapat mengembangkan banyak keahlian dalaatu sbidang, seperti

rekayasa produksi. Sehingga mereka dapat Efislen untuk memeriksa

dalam bidang itu. Kekurangan audit fungsional dudidak dievaluasinya
fungsi yang saling berkaitan.
2. Organisasi

Audit operasional atas suatu organisasi menyangkegeluruhan unit

organisasi seperti departemen, cabang, atau analsgb@an. Penekanan

dalam suatu audit organisasi adalah seberaparefisie efektif fungsi-fungsi

yang saling berinteraksi. Rencana organisasi daetode-metode untuk

mengkoordinasikan aktivitas yang ada, sangaingedalam audit jenis ini.

3. Penugasan Khusus

Penugasan audit operasional khusus timbul atasip@an manajemen. Audit

ini dapat terjadi sewaktu-waktu, dapat pula dalaratis pelaksanaan audit

operasional secara fungsional maupun organisasigrezheriksa diminta

untuk melakukan audit operasional yang bersifaskbuSebagai contoh, pada

saat audit operasional terhadap fungsi gudangjapears pihak manajemen

memberi penugasan khusus kepada pemeriksa untukadnepengawas

langsung terhadap karyawan bagian gudang dalamkuk@lastock opname

persediaan dan melakukan audit terhadap kuantdasnyy dagangan yang

direkrut oleh pembelinya, jadi audit semacam iniipogi hal-hal yang luas”.
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2.3.7 Teknik — Teknik Audit Operasional
Untuk melaksanakan suatu pemeriksaan operasiomaituikan pemahaman

dan penguasaan mengenai teknik-teknik pemeriksparasional agar pemeriksaan

yang dilakukan dapat memberikan rekomendasi ygvag tdemi terciptanya kegiatan

operasional perusahaan yang lebih efektif, efisian ekonomis. Merangkum dari

Arens & Beasley (2008), terdapat beberapa tekmilgydapat digunakan untuk audit

operasional, antara lain:

1. Confirmation

Confirmation adalah suatu aktivitas meminta respon atau menpetelapat
dari pihak ketiga, baik secara tertulis maupumligsmtuk melakukan verifikasi
atas keakuratan informasi yang diminta oleh audiRermintaan tersebut
diajukan kepada Kklien, lalu klien meminta pihak ig@&t untuk langsung
merespon kepada auditor. Walaupun teknik ini sangmk dan dapat
diandalkan, tetapi cenderung berbiaya besar danatdapenimbulkan
ketidaknyamanan bagi klien.

2. Documentation
Documentatiormerupakan suatu proses pemeriksaan atas dokumemdaok
dan catatan yang dimiliki oleh klien, untuk meya&an apakah informasi yang
diperoleh harus dicantumkan dalam laporan keuamagamn tidak. Teknik ini
sering digunakan dalam audit karena auditor dagagah mudah memperoleh
dokumen-dokumen yang diperlukan dengan biaya yelagjfrrendah.

3. Inquiries of The Client
Inquiries of The Clientmerupakan suatu teknik untuk memperoleh informasi
dari klien, baik secara lisan maupun tulisan, aEganyaan-pertanyaan uang
diajukan oleh auditor. Walaupun auditor telah me@adanformasi dari klien,
tetapi informasi tersebut tidak dianggap konklwdah mungkin bersifat bias
karena tidak berasal dari pihak yang independeah Rarena itu, teknik ini
harus diikuti oleh teknik audit lainnya, sepedbcumentationmaupun
observation.

4. Observation
Observation diterapkan dalam pelaksanaan audit dengan melakukan

pemeriksaan langsung ke perusahaan untuk mempentiemasi umum
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mengenai aktivitas klien. Teknik ini memiliki kelafman, yaitu aktivitas yang
dilihat oleh auditor mungkin bukanlah kenyataangyaebenarnya, karena para
karyawan di perusahaan mungkin saja sadar akardikehauditor, sehingga

mereka bekerja lebih rajin dari biasanya.

2.3.8 Tahap — tahap Audit Operasional

Bayangkara, (2011:h.10) mengelompokkan lima tahalpnd melaksanakan

audit operasional, yaitu:
1. Audit Pendahuluan

Audit pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan mési latar belakang
terhadap objek yang diaudit. Di samping itu, paddit ini juga dilakukan

penelaahan terhadap berbagai peraturan, ketentism,kebijakan terkait
dengan aktivitas yang diaudit, serta menganalisibdgai informasi yang telah
diperoleh untuk mengidentifikasi hal-hal yang psetah mengandung
kelemahan pada perusahaan yang diaudit. Dalam tahamuditor dapat

menentukan tujuan audit sementara.

Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen

Tahapan ini dilakukan dengan tujuan untuk menifaktvitas pengendalian
manajemen dalam mendukung pencapaian tujuan peaasah Dari

hasilpenguijian ini, auditor dapat lebih memahamigemdalian yang berlaku
padaobyek audit sehingga dengan lebih mudah daiatadui potensi-

potensiterjadinya kelemahan pada berbagai aktiwtasy dilakukan. Hasil

pengujian pengendalian manajemen ini dapat mendukwjuan audit

sementara menjadi audit rinci, atau mungkin adaetagla tujuan audit
sementara yang gugur karena kurangnya bukti — lomktikmendukung tujuan
audit tersebut.

Audit Terinci

Pada tahap ini auditor melakukan pengumpulan byking cukup dan

kompeten untuk mendukung tujuan audit yang telédntlikan. Pada tahap ini
juga dilakukan pengembangan temuan untuk mencserkatan antara satu
temuan dengan temuan lain dalam menguji permasalghag berkaitan

dengan tujuan audit. Temuan yang cukup, relevankdampeten dalam tahap
ini disajikan dalam suatu kertas kerja audit umhéndukung kesimpulan audit

yang dibuat dan rekomendasi yang diberikan.
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4. Pelaporan
Pelaporan bertujuan untuk mengkomunikasikan hasildita termasuk
rekomendasi yang diberikan kepada berbagai pihak y&rkepentingan. Hal
ini penting untuk meyakinkan pihak manajemen tegti@absahan hasilaudit
dan mendorong pihak — pihak yang berwenang untulakukan perbaikan
terhadap berbagai kelemahan yang ditemukan. Lagbsajikan dalam bentuk
komprehensif (menyajikan temuan-temuan penting | hagidit untuk
mendukung kesimpulan audit dan rekomendasi). Rekdas harus disajikan
dalam bahasayang operasional dan mudah dimengemt slapat untuk
ditindaklanjuti.

5. Monitoring Tindak Lanjut
Tahap ini bertujuan untuk mendorong dan memastikak — pihak yang
berwenang telahmelaksanakan perbaikan sesuai demg@mendasi yang
diberikan. Oleh karena itu, rekomendasi yang diaajidalam laporan audit
seharusnya sudahmerupakan hasil diskusi denganadaéripihak yang

berkepentingan dengan tindakan perbaikan tersebut.

2.3.9 Temuan Audit Operasional
Tunggal (2008) menulis di bukunya yang berjudul @atasar audit
operasional, "Suatu yang penting dalam audit adaéatgembangan temuan-temuan
untuk dikomunikasikan kepada pihak-pihak lain”. &&muan atau finding diartikan
sebagai himpunan informasi-informasi mengenai kagiaorganisasi, kondisi atau
hal-hal lain yang telah dianalisa atau dinilai @eftperkirakan akan menarik atau
berguna untuk pejabat yang berwenang. Penyusurmaoate yang baik harus
mencakup :
1. Kondisi(Statement of conditions)
Adalah temuan yang menggambarkan kenyataan yajagliteliperusahaan.
Audit operasional memerlukan temuan fakta awal datahap pekerjaan
lapangan (Field work). Ketika temuan fakta digumakatuk menyatakan suatu
kondisi, auditor perlu memeriksa dan menguji ogedas data terkait untuk
membuat fakta lebih jelas. Pernyataan kondisi ieimberikan titik referensi

kepada temuan yang berkaitan dengan kriteria ydag a
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Kriteria (criteria)

Adalah ukuran atau standar yang harus diikuti &@udisi yang seharusnya
ada dan merupakan standar yang harus dipatuhi sgéap bagian dalam
perusahaan, yang bisa berupa kebijakan yang tetetajgkan manajemen,
kebijakan perusahaan sejenis atau kebijakan industian peraturan
pemerintah.

Sebab (cause)

Adalah tindakan-tindakan yang menyimpang dari siageng berlaku dan apa
penyebab terjadinya kondisi tersebut di perusabagna bagaimana terjadinya.
Temuan audit tidaklah lengkap sampai auditor seganah mengidentifikasi.
Akibat

merupakan konsekuensi dari tindakan yang menyimparg standar yang
berlaku dan berpengaruh terhadap perusahaan.

Rekomendasi

merupakan tindakan yang diusulkan secara Idetalistik, dan applicable
kepada manajemen perusahaan untuk memperbaiki skoselita mengatasi

masalah agar tidak terjadi lagi.

2.4 Manajemen Sumber Daya Manusia

2.4.1Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Menurut Yuniarsih dan Suwatno (2008), manajemenbsurdaya manusia
adalah serangkaian kegiatan pengelolaan sumber deyausia yang
memusatkan kepada praktik dan kebijakan, serta sfurg fungsi
manajemen untuk mencapai tujuan organisasi. (h.3)

2. Manajemen sumber daya manusia menurut Sutrisnd@{200nerupakan
pengakuan tentang pentingnya tenaga kerja orgasislaggai sumber daya
manusia yang sangat penting dalam memberi konirikags tujuan-tujuan
organisasi, dan menggunakan beberapa fungsi danat&eg untuk
memastikan bahwa SDM tersebut digunakan secardifedi@k adil bagi
kepentingan individu, organisasi, dan masyarakat.

3. Sedangkan menurut Rivai (2009:457), manajemen Suiidnga manusia

merupakan salah satu bidang dari manajemen umum Iyeiputi segi-
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segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanagredgendalian. Proses
ini terdapat dalam fungsi atau bidang produksi, gsaman, keuangan,
maupun kepegawaian. Karena sumber daya manusiggdinsemakin

penting perannya dalam pencapaian tujuan perusaimaka berbagai
pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang SDhindpulkan secara
sistematis dalam apa yang disebut manajemen sutagarmanusia. Istilah
manajemen mempunyai arti sebagai kumpulan pengatahtentang

bagaimana seharusnyamanage(mengelola) sumber daya manusia

2.4.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Terdapat enam fungsi manajemen sumber daya mamesiarut Yuniarsih
dan Suwatno (2008), yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan Tenaga Kerja
Perencanaan tenaga kerja merupakan operasi dasjensm sumber daya
manusia. Fungsi ini mulai dari rekrutmen, penempa@mpai pada orientasi
pekerjaan. Kegiatan rekrutmen atau penarikan suadnga manusia bertujuan
agar organisasi dapat memperoleh sumber daya raarsesiuai dengan
keahlian yang dibutuhkan.

2. Pengembangan Tenaga Kerja
Pengembangan tenaga kerja merupakan suatu koralig ynenunjukkan
adanya peningkatan — peningkatan kualitas tenaggm leehingga dapat
mengurangi ketergantungan organisasi untuk men&akyawan baru.
Pengembangan tenaga kerja dapat dilakukan dengagactkan pendidikan
dan latihan yang rutin, promosi, dan mutasi.

3. Penilaian Prestasi Kerja
Penilaian prestasi kerja merupakan salah satu asmek mengetahui apakah
karyawan memiliki prestasi kerja yang baik. Hal akan berdampak pada
pemberian kompensasi.

4. Pemberian Kompensasi
Pemberian kompensasi meliputi kegiatan pemberidashasa kepada para
karyawan. Kompensasi dapat bersifat finansial maupon — finansial.
Kegiatan disini meliputi penentuan sistem kompensgang mampu
mendorong prestasi karyawan, dan juga menentuksariga kompensasi

yang akan diterima oleh masing — masing pekerjaraeadil.
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5. Pemeliharaan Tenaga Kerja
Fungsi ini melibatkan dua aspek, yaitu aspek ekdmoaman aspek non —
ekonomis. Aspek ekonomis berhubungan dengan peambkompensasi yang
berupa gaji dan bonus yang sebanding dengan hegénia. Aspek non —
ekonomis berupa adanya jaminan kesehatan, kesgjahfedan keamanan
serta kenyamanan dalam bekerja. Adanya kegiatarelgemaan tenaga kerja
yang efektif akan memperkecil adanya konflik antagawan.

6. Pemberhentian
Pemberhentian adalah fungsi operatif terakhir neanen sumber daya
manusia. Fungsi pemberhentian harus mendapat @erhgang serius dari
manajer SDM karena telah diatur oleh undang — umpadiEm mengikat bagi

perusahaan maupun karyawan. (h.6-8)

2.4.3 Peranan Manajemen Sumber Daya Manusia dalameRcapaian Tujuan
Perusahaan
Menurut Bayangkara (2008) Manajemen sumber dayausimemeberikan
peranan penting dalam meningkatkan efektifitas ef@siensi sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Untuk ibetaga tuntutan dasar yang harus
terpenuhi, yaitu :
1. Kebutuhan Perusahaan
Menejemen sumber daya manusia harus dapat mengadiattan
mempertahankan karyawan yang berkualitas dan bi&ededtinggi sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.
2. Kebutuhan Karyawan
Menejemen sumber daya manusia mempunyai tugas ngendalam
menciptakan program yang dapat mencapai visi das pg@rusahaan serta
kebutuhan karyawan sekaligus.
3. Kebutuhan Masyarakat
Antara lain , bahwa perusahaan harus mempunyaimgngwab sosial dalam

mengembangkan sumber daya manusia.



25

2.5 Audit Sumber Daya Manusia

2.5.1 Pengertian Audit Sumber Daya Manusia

Bhayangkara (2008) menyatakan bahwa “Audit SumberyaD Manusia

merupakan penilaian dan analisis yang kompreheedifidap program — program

sumber daya manusia.” (h.60).

2.5.2 Ruang Lingkup Audit Sumber Daya Manusia

Menurut Bhayangkara (2008), ruang lingkup audit SBépat dikelompokkan

menjadi tiga kelompok, yaitu sebagai berikut :

1.

Rekrutmen atau perolehan SDM, mulai dari awal @ogerencanaan
kebutuhan SDM hingga proses seleksi dan penempatan

Pengelolaan (pemberdayaan) SDM, meliputi semuaitagipengelolaan SDM
setelah ada di perusahaan, mulai dari pelatihan pgsmgembangan sampai
dengan penilaian kinerja karyawan

Pemutusan hubungan kerja (PHK) karena mengunduidian maupun

pemecatan akibat pelanggaran peraturan perusgheéin-68)

2.5.3 Tujuan Audit Sumber Daya Manusia

Menurut Bhayangkara (2008) terdapat 5 tujuan dalsstaksanaan audit

sumber daya manusia, yaitu :

1.
2.

Menilai efektivitas dari fungsi SDM

Menilai apakah program/aktivitas SDM telah berjakatara efektif, efisien
dan ekonomis.

Memastikan ketaatan berbagai program/aktivitas St@khadap ketentuan
hukum, peraturan dan kebijakan yang berlaku digadraan

Mengidentifikasi berbagai hal yang masih dapahdkatkan terhadap aktivitas
SDM dalam menunjang kontribusinya terhadap perwsaha

Merumuskan beberapa langkah perbaikan yang tepatk umeningkatkan

ekonomisasi, efisiensi, dan efektivitas berbagagmm/aktivitas SDM. (h.61)
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2.5.4 Manfaat Audit Sumber Daya Manusia

Bhayangkara (2008) mengungkapkan beberapa mardagt dapat diperoleh

dari pelaksanaan audit SDM, yaitu :

1.
2.

© ©o N o o A

Mengidentifikasi kontribusi dari Departemen SDMVhiadap perusahaan
Meningkatkan citra profesional Departemen SDM

Mendorong tanggung jawab dan profesionalisme yagtghl tinggi dari
karyawan Departemen SDM

Memperjelas tugas — tugas dan tanggung jawab Cepart SDM

Mendorong terjadinya keragaman kebijakan dan geakpraktik SDM
Menemukan masalah — masalah kritis dalam bidang SDM

Memastikan ketaatan terhadap hukum dan peratutamgaaktik SDM
Menurunkan biaya SDM melalui prosedur SDM yangHediektif
Meningkatkan keinginan untuk berubah dalam DepateS8DM

10. Memberikan evaluasi yang cermat terhadap sisteonnrdsi SDM.

2.5.5 Tahap — tahap Audit Sumber Daya Manusia

Dalam melaksanakan audit SDM, Bhayangkara (2008nhgomegkapkan

beberapa tahap yang perlu dilakukan, yaitu :

1.

Audit Pendahuluan
Pada tahap ini, auditor menekankan auditnya padaapan informasi latar
belakang dan gambaran umum terhadap program itakt8SDM yang diaudit.
Informasi yang diperoleh pada tahap ini akan metagkan auditor pada
perumusan tujuan sementara. Tujuan audit tersebdiritatas tiga elemen,
yaitu:
1) Kriteria. Kriteria merupakan standar yang menjagtiggman bertindak
bagi setiap individu dan kelompok dalam organisasi
2) Penyebab. Penyebab merupakan pelaksanaan programogram
SDM dalam organisasi yang menyebabkan terjadinyaliko SDM
yang ada saat ini
3) Akibat. Akibat merupakan sesuatu yang harus ditanggatau
dinikmati perusahaan karena terjadinya perbedadivitak yang
seharusnya dilakukan (berdasarkan kriteria) deradaivitas aktual

yang terjadi di lapangan
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2. Review dan Pengujian Pengendalian Manajemen atagré®n — program
SDM
Informasi yang diperoleh auditor pada tahap ininakeembantu auditor untuk
memahami lebih dalam kondisi yang terjadi, sehingg@pat memutuskan
apakah tujuan audit sementara yang ditetapkan gadih pendahuluan dapat

ditingkatkan menjadi tujuan audit yang sesungguhnya

3. Audit Lanjutan
Dari temuan audit yang diperoleh, auditor meringlas mengelompokkan
temuan tersebut ke dalam kelompok kondisi, kritep@nyebab dan akibat.
Berbagai kelompok temuan tersebut kemudian diasaliatuk memahami
apakah permasalahan yang terjadi merupakan pemhasalyang berdiri

sendiri atau saling terkait.

4. Pelaporan
Laporan harus disajikan dalam bahasa yang mudahalipi. Laporan audit
harus memuat informasi tentang latar belakangniagian audit dan disertai
temuan — temuan audit sebagai bukti pendukung kesam tersebut. Dalam
laporan juga harus disajikan rekomendasi yang tkasuauditor sebagai

alternatif perbaikan terhadap penyimpangan yanghnegadi.

5. Tindak Lanjut

Tindak lanjut merupakan implementasi dari rekomendgang diajukan
auditor. Manajemen dan auditor harus sepakat dearseéersama — sama
dalam melaksanakan tindak lanjut perbaikan tes®&ada dasarnya, keputusan
untuk melakukan perbaikan sepenuhnya ada di tamgamajemen, tetapi
dalam pelaksanaannya, auditor mendampingi agarakinidnjut tersebut
berjalan sesuai rekomendasi yang diajukan dan daeaicapai tujuannya.
(h.64-67).
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2.5 Kerangka Pemikiran
Gambar dibawah ini merupakan kerangka pemikiraarsegaris besar yang
dibuat oleh penulis dan dikembangkan berdasarkan-teori yang telah

dijelaskan sebelumnya.
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran.



